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ABSTRAK

Jihad bukanlah hal yang bisa dilakukan seenaknya, kapan saja dan dimana saja Kita
kehendaki. Oleh karena itu perlu pengorganisasian yang matang. Ketika jihad masuk dalam
institusi sebuah negara, seorang Khalifahlah yang memegang kendali tersebut Ibn Taimiyah
memasukkan pengorganisasian jihad sebagai salah satu tugas pokok khalifah dan
mensyaratkan al-quwwah bagi khalifah di samping sifat amanah.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), dan bersifat deskriptif
analitik dengan menggunakan pendekatan histories sosiologis dan pendekatan hermeneutika
social. Dari data yang diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan
metode induktif dan deduktif.

Ibn Taimiyyah dalam kitabnya As-Siyasah asy-Syar’iyah fi Islahi ar-Ra’l wa ar-
Ra’iyyah menjelaskan bahwa jihad merupakan konsep yang mencakup segala aspek
kehidupan muslim, baik spiritual dan material. Dalam aspek religiusnya lbn Taimiyyah
menekankan pentingnya pengorganisasian jihad sebagai upaya menegakkan supremasi
syari’ah dari tindakan destruktif dan provokasi negative dari kelompok tertentu yang secara
ideologis berbeda dengan Islam. Sedang penguatan aspek moral dimaksudkan agar jihad
tidak hanya sebagai upaya isti’rad, balas dendam maupun ajang penghancuran keturunan.

Key word: Jihad, Ibn Taimiyyah
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“Sebaik-baik jihad adalah hendaklah engkau berjihad melawan diri dan

keinginan (Hawa Nafsu)mu karena Allah ‘Azza wa Jalla” '

? Muhammad Nasit ad-Din, Sifsilalr af-Ahudis as-Sahihah, (Kuwait: Ad-Dar as- Salafiyah, 1979),

hilm. 483._ H.R. Ad-Dailami dari Hisyam lbn Khalid dari Sa"id dari Qatadah dari Als’ Ibn Ziyad
dari Abi Zar.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Sistern transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan i
berpedoman  pada buku “Pedomen "I'ransliterast Arab-laun” yang dikeluarkan
berdasarkan Surat - Keputusan  Bersama  Menten Agama dan Menten
Pendidikan dun Kebudayaan Republik Indonesta, terranggal 22 Januart 1988,
nomor : 1577 1987.5/u/1987.

D1 bawah i daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf Laun.

1. Konsonan Tunggal

:
No | Furuf Arab | Nama | Huruf Latun Keterangan
| : | : alif ! : tidak dilambangkan
2 | [y | b
( | |
3 I ! 1_.,’ ‘ t l . l
o | l ! |
S COR | s donean tiik i atas
-r. ‘ — i sa l 3 ‘ O3 GCilgain LitIK 4l atas
o b |
J ] 7 | jim l J -
o l b e
6. | r | ha | b ha dengan titik di bawah
| | |
7. z | kha’ | kh ka dan ha
| | |
8 | 3 | dal |d ! - |
| } I | |
9. | 3 ! 74l ; 7 | zet dengan titik di atas
| l
0. 1 ) | ra? I r | -
! ! | l |
l It | K | i l Y4 | -
I | | ‘
12, L_ o !Lsin % 5 L




1 |
13 : o | syin sy cs dan ye
14, } o sad S es dengan titik di bawah _
|
13, { A . dad d de dengan titik di bawah
16. ; s i t tc dengan titik di bawah
[7. : L 7a Vi ret dengan titik di bawah
Iy, E & "ain : ' koma terbalik di atas
19. : z | gain : ¢ -
20, : — ; fa : f ? -
i | | |
21. ; G ! gal ! g ! -
22. : 3 % kaf E k : .
23 ! J ! lam : ! } -
24 Ii 2 % mim } m ? -
| 25 1; S ; nun } n { -
} 26 i 7 E WEWU i W E -
27 ,l # t hamzah l . 1 apostrof (lambang ini
1
;' { : i tidak digunakan untuk
l! t { = hamzah di awal kala)
2l s de Ly -

2. Konsonan Rangkap (Syaddah)
Syeddal atau Lasydid yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan
dengan scbuah tanda , dalain transliterasi ku diiambangkan dengan huruf

dobel, vaiia huruf vang sama dengan huruf yang diben tanda syaddab itu.




Contoh 1 s ditulis al-Munanwir

3. Ta®> Marbutah

T'ranshterasi unmk Ta” Marbutah ada dua, yaitu

a. 13’ Marbutah mdup.

Fa® Marburah vang hidup atau mendapat barakal faibab, kairah atau
dermmraly, transhrerasmva adalah t ().
Comoh SRS dirulis  Kifayulul Akbyar
b, Ta® Marbutah mac

Ta’ Marbutah yang mau aiau mendaparc harakat suksn, transliterasinya

adalab 1 (ha).
Connire SN RS dwulis Kifayah al —Akbyar.
4. Vokal
Voxal bahasa Arab, wrdinn dan dga macam, yaitu : vokal nggal -
(monofrong), vokal rangkap (difrong) dan vokal panjang.

2. Vokal ' unggeal

Vokal rungeal bahasa Arab vang lambangnya berupa tanda arau harakar,

translicrasinya adalah

o [ahab dilambangkan dengan a.
Corrtoh: 8 dirshs Kafaba
*  Rawah dilambangkan dengan 1.
Conioh: e ditulis Minbum
.

Darymal) dilambangkan dengan u.

Contoh: % dimalis Yak/ubu



b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
haraka? dan huruf, transhterasinya berupa gabungan huruf, yaitu
o Fathah + Ya' mau diahis a
Contoh: sed  ditulis Addihim
o Fathab + Wana mati ditulis au
Contoh: <y divulis Tawrar
c. Vokal Panjang
Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddal, yaira barakar dan
huruf, transtiterasinya adalzh -
o Dathal + 1fdirulis a-
Conroh: QAsavr diculis gt Ukam
o [uftuh + Yo' man dirolis a
Contoh: =8 dirubis ldda’a
® Kanuh -+ Ya mat ditalis 1
Conrtoh: o dweubs Tubunm™
*  Duammab + Wemwn mati ditolis u”
Contoh: Js<  ditulis Usrd
5, Kata Sandang
Kaia sandang dalam sistem tuhsan Arab dilambangkan dengan huruf
alit dan lan (& ). Namun dalam transliterast in1 kata sandang 1tu dibedakan
atas kata ;:ﬁndﬂng vang ditkuti oleh huruf syamsiyyah dan kara sandang yang

dukuni olch huruf gamartyyal.



o Bila dukun oleh huruk gamariyyah divulis al-.

Contoh: S dicalis ahQur'an
e Bida dukuti olch hural gamsiyyah diulis dengan menggandakan hurof
svamsivvah yang mengikutinya serta menghilangkan huraf tam.
Contoh: aadl dirulis aeSennal
6. Hamzah

[Tuzah diranshiterasikan dengan randa apostrof. Namun hanya
berlaku Bagn hamzah yang terlerak di rengah dan di akhir kata saja. Bila
hamzah o sederak di awal kata, maka 1 ndak dilambangkan, weeap
duranshicrasikan dengan huraf a ataw 1 amu w sesual dengan barakal

hamzah <rawal ka rersebut.
Contoh © -l Jicults @M
1 =

255 divalis T 'nedd

g dinalis #imr
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jihad merupakan wacana keislaman yang masih banyak diminati oleh
berbagai kalangan, baik dari kalangan Muslim maupun kalangan Barat. Hal ini
terbukti  dengan  semakin banyaknya polemik-polemik yang berkembang
berkenaan dengan jihad.

Polemik tentang jihad semakin beragam ketika para tokoh memandang dari
sudut pandang vang berbeda dan dari latar belakang yang berbeda pula.
Pemaknaan jihad semakin sensitif dan sering disalahpahami terutama oleh para
pemikir Baral (orientalis) yang memandang jihad sebagai “perang suci™'", yaitu
perang untuk menyebarluaskan agama dengan melegitimasi penggunaan
kekerasan. Mereka berasumsi bahwa ruh jihad memiliki persamaan doktrin
dengan- Perang Salib (crusades).” Padahal dalam konsep Islam, jihad dalam arti
perang, Muslim tidak dibenarkan menggunakan kekerasan secara absolut. Dalam
hal ini perang merupakan tindakan solusif yang merupakan alternatit paling akhir
dalam misi universalitas Islam dalam memperbaiki tatanan sosial dengan

penerapan kedaulatan syari’aly, dengan catatan tidak untuk memaksa keimanan.”

-~

b Arvumacdi Avea. Porgolnkan Politik Islam dari Fundsmentalisme, Modernisme Hinges Post
Modernisue, (Jakacia: paramadina, 1996), blin. 127-128.

2’1’.“»"(/._ hal 13K, ’
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Dalam al-Qur'an tidak dibenarkan adanya pemaksaan zagama. Islam

memberikan kebebasan dan alternatitf tanpa paksaan.
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Pelaksanaan jihad sebaga: perang suci yang kemudian melahirkan sebuah

pandangan ientang islam sebagai “Agama Pedang” telah mereduksi makna batini |
dan spiritual jihad.”

Merupakan realitas sejarah, Isiam hadir di tengah lingkungan keras yang

cukup berpotensi konflik dan sensitil akan adanya agitasi, agresi dan ancaman

dari  suku-suku Arab. Konflik yang terjadi semata-mata terdorong oleh

pertimbangan pertikatan antar suku, perebutan wilayah dan ketamakan ekonomi.

0.8 An-iNall (16): 125.
0.8, Al-Bagarah (2) 256.
“Q.S. Yunus (10): 99.

"Hossen Nasr, [slam Tradisi di Tengah Kancah Modern, (Takarta: Pustaka, 1987), hlm. 19.




)

maka udak  heran jika norma hubungan antar masyarakat dibangun dengan
penzgunaan kekerasan ™

Eharek itulah syariah [slam menghadirkan noma-norma baru dalam
mengelininee penggunaan kekerasan vang membahihota - Konsep penggunaan
kekernsan caulah vang bisaa dikenal dengan konsep “jihad™.

Peririah herithad diterima Nabi setelah peristiwa hijrah ke Madinah Ada
tiga avat veng memberikan lisensi bagi Muslim untuk melakukan perang sebagai

.9
o mereka terima.”’
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Pada awal masa kenabian penggunaan konsep jithad lebih bersifat spiritual

sebagal upaya persuasit dari ekspansi misi syari’ah, yang kemudian dipahami

Y abdullahi Abmed an-Naim, Toward an fsiamic Reformstion Civil, Liberties. Human Rights

und foternationa! Law, alih bahasa: Ahmad Susedy dan Amiruddin Armrani, (Yogyakarta: LS, 1994),
hlm. 270-271.

"Muhammad - maraly, Perang: Terminologl fsfam Versus Barat, (Fakarta: Rabbani Press,
1989, hlm. 211,

0.8, al-Hajj (22): 38-40.



sebagai upava defensif perjuangan muslim sebagai kontrol diri yang di foffowup-i
dengan usaha fisik yang mengatasnamakan Allah, agama, kebenaran dan
keadilan untuk melawan kafir. Konsep in1 merupakan perluasan jihad sebagai
panggilan dukungan material, di samping gagasan perjuangan dan dukungan
spiritual.

Pada perkembangan jihad selanjutnya, kaum Muslimin harus berhadapan
dengan kafir Mekkah di Badr tahun 624 H. Nabi SAW mclihat adanya
pergeseran nilai spiritual jihad, sehingga setelah kembali dari perang tersebut
Nabi menganjurkan adanya perubahan penyikapan jihad (perang). Beliau
bersabda: “kita pulang dari jihad kecil menu_iujiﬁé.d besar.”'V Sebuah Jihad untuk
melawan kecenderungan jahat manusia seperti hawa nafsu, kebodohan.
kezaliman Makna batini jthad ini membawa implikasi yang luas dari setiap
tindakan baik manusta.

Untuk  itulah  Nabi SAW mengingatkan mereka (sahabat) agar
menyikapinya secara total. Jihad tidak hanya dapat dilakukan dengan memanggul
senjata meiawan kafir di medan laga, tetapi jihad merupakan perjuangan abadi
melawan hawa nafsu pribadi dan kemampuan “seff defence” dalam menghadapi

kesulitan hidup.'?

"As-Suyuthi, Ad-Durar al-Muntssicab, §i sl-Abadis sl-Musytabicah, (Beirut: Dic al-Fikr,
19953, hlm. 175.

l2’I)a\rid Sagiv, Lundaentalisme aad fotelectust [stam i Lgypt 1973- 1993, alil habasa
Yudian W. Asmin. {Yogyakarta: LKiS, 1997), hlm. {75.



Pada awal kodifikasi figh, jihad telah mendapat banyak perhatian karena
sangat erat terkail dengan dakwah Islam. Pada masa ibn Télimiyya'h, aplikasi
Jthad mengalami elaborasi, dimana jihad masuk dalam konstelasi pohitik negara.

ibn ‘taimiyyah berpendapat kekuatan politik merupakan kebutuhan vital
bagi kehidupan sosial bahkan tugas jihad pun bisa dilakukan oleh kekuasaan
politik yang berpijak pada nilai-nilai syari’ah.'

Mengrut Ton Taimiyyah | substansi agama adalah shalat dan jihad, dimana
jihad sepaias dengan kekuatan politik, tidak ada dikolomi antara agama dan
negara. Keduanya merupakan bagian integral yang saling terkait. Tanpa disiplin
hukurn profetis, negara menjadi sebuah organisasi yang tiranik.™"’

Keterlibatan jihad dalam kancah politik tidak hanya menghiast lembaran
histonis di oclahan jazirah Arab, namwun imbasnya dirasakan pula di seluruh
duma. D1 Indonesia, jargon jihad telah memberi rengaruh emosional yang
memobilisasi umat Islam. Banyak ulama Indonesia yang terjebak dalam isu
pemberonizkan vang dikemas dalam jihad untuk melawan tatanan pemenntahan
kolonial. Bahkan di akhir abad XI, wmsiatif pemberontakan berada di tangan

.15
Kyui"™

"Vlbn Taimiyyah As-Siyasah Asy-Syar'iyvah fi Islah ar-Ra’i wa ar-Ra'iyysh (Beirut, Dar al-

Kutub al-"Hmiyyvan. 198%), hlm. 138,

" thidd., Wi 30,

Pafark M. Woodward (cd.y, Jalan Dary Istum, Momctakaa Puradigme Mutakbic Isinm
Indonesia, (Bandurg: Mizan, 1998), hlm. 242,



Pada masa Orde Baru ideologi jihad digunakan untuk menyeru perang suci
untuk  melawan pemerintaban  Indonesia yang iengatasnamakan penegakan
supremasi svari'ah Islam sebagai reakst atas UU No. 8/1995, tentang peretapan
ideologi Pancasla sebagai asas tunggal. Peristiwa Tanjung Priok vang tcriadi di
Tamung Priok, lakarta Utara pada tahun 1984, sebuah kerusuhan yang duiitham:
oleh semangat jihad,'®

Keteritbatan  jihad  semakin melenceng dar konsep semula, ketika
kehadiran jnihad dijadikan komoditas pohitik untuk menghancurkan lawan politk.
Fenomena semacam ini akan memunculkan bias dalam berpolitik. Kemunculan
Laskar Jihad akhir-akhir imi cukup mewakili penyimpangan terhadap norma-
norma berjihad untuk melawan kekuatan non [slam di Ambon. Sebagian
pengamat  politik di tanah air mengkhawatirkan adanya kelompok-kelompok
parsial tenentu vang berusaha memboncengi niat mereka untuk berjihad j7
sabilitfah  dengan  alasan-alasan politik yang justru akan menguntungkan
kelompok parsial tersebut.

Provokas: vang disusupkan itu dikhawatirkan akan mengaran pada upaya
memecah belah umat Islam khsusnya, dan bangsa Indonesia pada umumnya.
Dimana provokast telah memasuki wilayah sensinf SARA dalam negara plural
ini.

Pluralitas masvarakat Indonesia merupakan keniscayaan vyang tidak bisa

dipungkiri, Dalaim suatu masyarakat plural, SARA merupakan daerah paling

) bid, Wi, 244,



sensitif  dan  berpotensi menghadirkar kerusuhan, Dimana pada awalnya
disusupkan keberbagai wacana yang sama sekali tidak berhubungan dengan
sentimen . SARA. Situast seperti i sangat rentan terhadap kehadiran pihak
ketiga,'”

Selain wilavah sensitif SARA, titik rentan lainnya adalah kepentingan misi
dakwalh scbagai prakiis ajaran agama schingga diperiukan penyikapan bijak,
mengingat hampir semua orang lelah memiliki agama. Sehingga pelaksanaan
misi dakwah dapat beranti konflik tarik menarix umat,"™

Adaleh amat penting bagi setiap Muslim untuk memperoleh jawaban atas
pertanyaan- perianvaan vang teckait dengan jihad, apa Hu jihad, siapa yang mesi
berithad. bagaimana proscdur  bergibad dan kompenen-komponen apa saja yang
masuk dalu jihad.

Jihad bukanlah hal yang bisa dilakukan secnaknya, kapan saja dan dimana
saja kita k-:hendaki. Oleh karena itu perlu pengorganisasian yang raatang. Ketika
jthad masuk dalam institus' sebuah negara, seorang khalifahlah yang memegang
kendali terssbut. [bn Taimiyyah memasukkan pengorganisasian jihad sebagai
salah satu tugas pokok khalifah dan mensyaratkan a/-quwwah bagi khalifah di

. . - 149
samping si{at amanah.

Yivub, Sotvan, Agama den Kekcrasan dalam Bipgkai Reformasi, (Yogyakarta: Media

I'ressinde, 1999), Lim. 4.

" thid, hia. 18,

ibn Taimivyah, As-Sivisal Asy-Syar'iyyah ff Islihi ar-Ra'i wa ar-R2'iyyah., hlm. 20-21.



Studi wacana semacam M, memerlukan sentubhan pemikiran tokoh
intefektual vang berkompeten scbagar upaya lebih mengkhususkan pembahasan
tentang tema jihad ini. penulis memilih Ibn Taimiyyah sebagal tokoh sentral
dengan kitabnva Ax-Siyvasah asy-Svar iyvah ;i Islah ar-RKed'i wa ar-Ra iyyan,
dengan alasen sebagal benkut

[. Banvakava tulisan ataupun teori mengenai jikad baik di kalangan pemikir

[slam atau nen Islam.

2. Pengkhucusan terhadap satu tinjauan kitab As-Siyasah asy-Syar 'iyyah fi Islah
ar-Ra’i wa ar-Ra’ivyvah, dikarenakan adanya perkembangan pemikiran Ibn
Taimivyvah dari satu masa ke masa yang lain a:an dari satu era kekhalifahan ke
era kehalifahan selanjutnya yang tentunya akan berpengaruh terhadap pola

pikir ataupun konsep-konsep yang tertuang dalam tulisannya.
B. Pokok Maszalah

Beranghkat dari pemikiran di atas, maka penyusun hanya akan mengambil
satu pokok masalah berkaitan dengan studi kitab ini :
Bagaimana konsep jihad menurut [bn Taimiyyah dalam kitab As-Siyasal asy-

Syartyyah 1 Islah ar-Ra’i wa ar-Ra’iyyah?

C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :

1. Memberikan deskripsi tentang signifikasi jihad dalam kerangka pikir Ibn

Taimiyvah.



[N

Memberikan deskripsi tentang keterlibatan jihad dafam konstelasi politik
negara.

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebaai berikut :
1. Menamnbah maraknya khazanah kepustakaan yang telah ada tentang

pemikiran lbn Taimiyyah.

2

. Mcnambah kontribusi pemikiran sebagai bahan pertimbangan dalam rangka

mengembangkan kajian ilmu figh siyasah (Politik Islam).

), Telaah Pustaka

lthad sebagal tema utama dalam penelitian.ini telah melibatkan sejumiah
tokoh ke dalam arus gaéw al- Iikr. Terbukti dengan telah banyak karya-karya
mereka vaug membedah wacana jihad ini.

Sebagai rujukah“ utama penulis menggunakan kitab As-Siyasah asy-
Syar'ivvah fi Islah ar-Ra’i wa ar-RaCiyyah, dalam kitab tersebut di sebutkan
tentang, urgenst berjihad dalam upaya menegakkan kalimah Allah dan
menghilangkan segala bentuk kecenderungan negatif (fitnah).

Selain menggunakan kitab tersebut sebagai acuan dalam penelitian imi,
penyusun juga akan menggunakan pendapat Ibn Taimiyyah yang adadalam
karyanya vang lain sebagai bahan tambahan, di antaranya kitab Majmu’ al-
Fatawa dan al-lkhtiyvarat al-Fighiyyah

Banyak literatur yang membahas wacana ini, namun kebanyakan penulis
hanya membahasnya secara tematik atau bahkan sebagai sub tema vang

merupakan §atu rangkaian dalam sebuah konsep pemikiran politik.
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Karye-karva vang dimaksud adalah Muhammd Sa’id Ramadlan al-Buty
melalui  karyanya Afl-Jikad fi al-Islam,  Kaifa Naﬂmmuhzr ? wa Kaifa
Numarisuhu?, yang dialihbahasakan oleh M. Abdul Ghaffar yang menyikapi
jthad sebagal upaya dakwah Islam untuk melawan musyrik dan dakwah guna
menghilanghan berbagai taklid buta serta upaya mempertahankan kebenaran
krittkan terhadap Sultan yang zalim dan menahan hawan nafsu merupakan
aplikast ~jthad akbar”. Lebih 'anjut dikatakan “iffat diperintahkannva jihad
adalah ketika kafir secara nyata telah menandakan invasi terhadap teritorial
Tslam bukan karena kekafiran mereka.””

M. Said Asvmawi dalam buku Fundametalism and Intelectual Istam in
Lgypt 1973-1993. menyebutkan penggunaan konsep jihad Iebih bersifat spiritual
sebagai upava perjuangan dalam mengontrol diri yang di-followup-i dengan
usaha fisik atas nama Allah dan kebenaran. lihad tidak hanya usaha unjuk
kekuatan di medan laga tapt merupakan perjuangan abadi melawan
kecenderungan negatif daiam diri manusia. Masih dalam buku yang sama Husein
Fauzi dan Najjin mengatakan Meskipun Islam tidak menolak perang sebagai
fenomena sosial tetapi perang merupakan usaha clearing seif yang dimotifast
oleh self dejunce, pembelaan umum, kebebasan berdakwah, bukan dimnaksudkan

untuk agresi dan tirani.”"

g Said Ramadlan al- By, al- Jikad fi al- Islam, Kaila Nalhamubu ? wa Kaifa
Nwmarisuhu? | alih behasa: M. Abdul Ghalar, (Iakarta : an- Naba’, 2001) hlm. 107,

]
Y thich bim. 170,
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M. Chirzin, dalam Jihad dalam al-Qur'an, Telaah Normatif, Historis dan
Prospektif. menyebutkan bahwa jihad merupakan wacana intcgral dimana jihad
masa kini dan masa depan merupakan kelanjutan jihad di masa lalu. Jihad
memiliki dua bentuk implementas:, yaitu sostalisasi dan internasionalisasi
kebajikan serta pencegahan dan penghapusan kemungkinan sebagai wujud dari
amar ma’ruf nahi munkar.””

Abu Zahrah dalam fbn Taimiyyah havatuhu wa 'Asruhu. Ara vuhu wa
Fighuhu, mengutip pendapat lbn Taimiyyah yang mengatakan bahwa norma
hubungan internastonal antara muslim dengan non muslim adalah perdamaian
abadi schingga tidak diperkenankan menicrangt karena beda agama (non
muslim).:‘n

Dalam The Political Thought of b Tuimisvah karya Qamaruddin Khan
mecnvebutkan pelembagaan jihad merupakan kewajiban terpeming bagi khalifah,
vang pada dasamya jihad dan dakwah merupakan satu rangkaian vang integral
dimana keberhasilan dakwah tidak lepas dart upaya memerang. kafir. ™"

Khalhid fteorahim Jindan dalam feori Pemerintahan Istam Menurut Thn

Taimivvah menyebutkan, pada dasarmnya jihad Ibn Taimiyyah mendiskripsikan

2Z’M. Chirzin, Jibad dalsm ai-Qur'an: Toelaah Normatil, Historis dan Poerspektil, (Yogyakarta: l
Mitra, 1997), Llm. 131-132, '

o Abuw Zaheah, fba Taimivyah Hayvatubn We Asquhu. Araulu wa Pigiaaba ( Beira, Dar al-

Fikr,t.4), lna 380,

* Qonwruddin Khan, 7The Political Thonght of fhn T.‘ifﬂ!l:l"r?/l.. Alh bahasa Anas Mahvadin,
(Bandung: Pustaka, 1995), him. 267- 268&.



atas sebuah konsesi terhadap realitas yang muncul akibat kesadaran akan
kegagalan pembiayaan perang yang berkepanjangan saat musuh asing
mengancam pintu gerbang.zf’)

leje Abdul Rojak dalam Politik Kenegaraan Pemikiran al- Ghazali dan [bn
Taimivveh menvatakan bahwa onentasi pemikiran ibn Taimiyyah dilandast nilai-
nilai normatif dan etis. Hal ini dapat dilihat dari kitab as-Siyasafh asy-Svari'yyah
ti Islalt ar-Ra'i wa as- Ra'iyyah, ™

Meskipun secara tematik penelitian ini memiliki persamaan dengan obvek
penehittan  Literatur-literatur  di atas, namun belum ada pembahasan vang
komprehersit dan spesifik membahas tema ini dalam kerangka pikir ibn

Taimivyah

E. Kerangka Teoretik
Dewasa ini penggunaan terma jihad hampir-hampir menimbulkan persepsi
vang m_cngandung unsur peyoratif. Kedekatannya dengan pelegitimasian
penggunaan kekerasan memunculkan metafor-metafor lain  sehagal tangan
paniang cari jthad. Radikalisme, fundamentalisme dan terorisme, siereorype
yang selaly di tancapkan Barat untuk memvisualisasikan citra Islam di mata

dunia.

25’Khalid torahim Jindan, Teors Pemcerintaban Islam Meoporuf Tha Tsimiyyal, (Surabaya:
Rincka cipta, 1994), hlm. 117.

3("chc Abdul Rojak. Politik Kenegaraan Pemikiran al- Ghazali dag Ibp Twimiyyab. ( Jakana:
Bina Umal,1995). 4lm, 130,



Perlu diketahut pelabelan negatif atas Islam ini, semata-mata terdorong
oleh ketakutan Barat atas ancainan Islam global yang oleh Esposito disebut
Green Monace (Bahava Hijau) melalui revolusi berdarahnya mengingat jargon
jthad mempu memberikan pengaruh psikologis dan emosional bagi mobilisasi
umat  Islam di seuap negara-ncgara di seluruh  dunmia. Akibatnya akan
memuncutsan  kebijakan  pemerintah  vang secara  sepihak berlaku represif
terhadap  umat  lslam  yang justru memacu semangat radikahsasi vang
mengakibatkan skeptisme terhadap demokrasi dan menganggap “kekerasan”
merupakan satu-satunya cara.”

[slam memasukkan jihad sebagai salah gatu doktrin sucinya, bukanlah
berarti  Isinm melegitimasi tindakan-tindakan kekerasan dan yang cenderung
destrukuit. penghancuran etnis (genocide) sebagai reaksi atas kekafiran mereka.
Stressing 2i-Quran péda penggunaan kekerasan merupakan point akhir melawan
pelaku kezaliman, Ketika proses dialogis dan rasionalisasi mengalami jalan
buntu.”™ Penggunaan kekuaran iebih bersifat kondisional dan memerlukan “izin
Tuhan” dimana izin tersebut hanya memberi space yang luas pada kasus-kasus

pelanggaran HAM, terancamnya keamanan seseorang. Namun kelonggaran ini

tidak bisa disalahgunakan untuk tindakan arbitrasi dan pemaksaan keagamaan.

7 Jhon L. Esposito, Political Islam Beyond The Green Menace, Alih Bahasa Sunarto,

{Yogyakarta: Pustaka Pclajar, 1997), hlzp. 28.

% Abdurrahman Wahid. Isfamr Tanpa Kekerasan, (Yogyakarta: LKiS, 1998), him. 105.
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DA 0N 5308 M Bl £
Meskipun Ibn Taimiyvah menekankan pentingnya berjihad dalam upaya
menegakkan dan mempertahankan agama, bukan berarti phad dapat berlaku
permussif, diperlukan tahapan- tehapan tertentu dan penguatan nilai-nilai tuhur.*?
Nilai-nilai jihad yang tak iebih merupakan eksplorasi dan nilui-nilai luhur
vang berupa rasa optimisme, kepercayaan diri serta etcs kerja yang tinggi,
mampu menmberikan motivasi yang berarti, dasar-dasar nilai dan tujuan gerakan-
gerakan rakyat. Term jihad mengalami elaborasi, evolusi dan perubahan persepsi
seiring merafestast nilai-nilal jihad dalam sendi kehidupan Muslim. Berbagai
predikat baru yang mengikuti kata jihad mulai bermunculan seperti kata jihad bi
ud-da'wah atau Jjihad bi at- Tarbiyah yang menyatakan semangat jihad dapat di
wujudkan melalui dakwah dan pendidikan. Selain ada jihad bi us-saifatau jihad
bi-ul-mal Dalam kata tersebut jihad tidaklah hanya diartikan sebagui perang tapi
pe:juaftgan tanpa senjata yang bisa berbentuk perjuangan moral dan spriritual,
Kesemuanya termasuk ke dalam kategori jihad T sabilitiah>"
Elaborasi makna jihad, semakin beragam, ketika ia digunakan dalam
berbagai bidang seperti ekonomi, sosial dan budaya. Pelegitimasian jihad ketika

kekuatan riliter, ekonomi, ideologi Islam terancam oleh dominasi atau pengaruh

¥) Q.S. al- Baqarah (2): 256.

" 1bn Tainsiyyah as- Sivasak asy- Syar'iyyah i [slah ar- Ra'i wa ar- R&'iyyah, (Beirut: Dar al
Kutub a1 “Timiyyai, 1988), him. 111,

M Dawam Rabatjo, Fpsiklopedie sl-Qur'aa, (Jakarta: paramading, 1996), hlm. 516, Arikel
“Jihad”,



asing Begitu pﬁ]a ketika kondisi ekonomi sebuah negara terguncang dengan
berbagar krisis yang berimplikasi pada vetos kerja warga negara vang rendah,
jumlah pengangguran semakin meningkat, aksi kejahatan yang marak. Dalam
kondisi sepertt ini, semangat jikad perlu dikobarkan. Sebagaimana yang pernah
dilekukan oleh Presiden Borguiba untuk membebaskan rakyat Tunisia dan
kemiskinan dan keterbelakangan ekonomi.*?

Penekanan terhadap perintah berjihad dan beberapa macam prioritas serta
keunggulan jihad, telah banyak dickspos dalam al-Qur'an dan Sunnah. Pada
hakikatnya jthad memang merupakan ibadah sukarela yang paling baik, bahkan
melebihi ibadah haji, umrah serta shalat 3unat‘yang khusyw’ dan puasa sunnat

yang dilakukan denan ikhlas.™
lﬁ;hf-\wbi;wbjwlurpjfby{f%w\f

Ada berbagai macam alasan dilembagakannya jihad, antara lain :
1. Jihad mempunyat manfaat yang menyeluruh, tidak hanya bermanfaat bagi
individu pelakunya tapi juga secars kolektif atau kelompok baik di dunia
atau akhisat.

2. Jihad merupakan manifestasi ibadah baik batini dan zahiri.

¥ peters, Jihad in Classical and Modern Islam, (Princeton USA: Markus Wiener, 1996), hlm.
116,

bn Taimivyah As-Sivasah asy-Syar iyyah ff Islah ar-Rd'i wa ar-Raiyyah., hlm. 107.
* at- Tirmizi, /am'i gs-Sehih Sunsn at-Tirmizi, { Beirut: Dar al-Fikr, t.1.), V: 13, HR. a1-

Tirmigl dari Ibn ABl ‘Umar dari ‘Abdullah 1bn Mu'az as- San’ ani dari Ma'mar dari *Asim Tbu Abi
wa'il dari Mu’az Thn Jabal. '
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3. Ada dua alternatif yang merupakan keuntungan yang diperoleh dari jthad
yaitu hidup dalam kemenangan atau syahid dan masuk surga.

Berdusarkan uraian di atas, melihat bahasan yang luas bagi pokok bahasan
jihad, dimana ia merupakan manifestasi dari segala bentuk ibadah baik zahiri dan
batini. Untuk itulah penulis memfokuskan tema pembahasan pada jihad vang
berkait dvngan dakwah [slam yang secara otomatis terkait dengan perintah amar
ma’ruf nahi munkar dan tindak lanjutnya.

Ketika sebuah pesan amar ma’ruf nahi munkar telah dikumandangkan,
maka waib bagi orang-orang yang mendenggm_ya untuk merealisasikannya.
Namun bagaimanakan ketika pesan imitidak ditanggapi dengan baik ? Apakah
diperlukan  suatu  bentuk kekerasan demi meluruskan penyimpangan-
penyimpangan yang terjadi. Selain pengejawantahan jihad sebagai mobilisasi
gerakan spiritual, al-Qur'an melembagakan jihad dalam hal int bersinonim
dengan ¢ial sebagai wujud dari gerakan revolusioner demi terealisasinya misi
universalitas Islam.

Pelembagaan jihad secara hati-hati diperlukan penguatan nilai etis yang
menjunjung tingg hak asasi manusia, dimana jihad bukan merupakan sarana
menghancurkan suatu komunitas sipil yang tidak berdosa. Untuk itu tidak
dibenarkan kelompok non comhpatunt termasuk anak-anak, wanita, orang tua,
serta tindakan-tindakan destruknif yang bisa merusak bangunan-bangunan,
tempai-tempal ibadah, sumber-sumber mata pencaharian rakyat.

Penawaran atas adanya perjanjian, arvitrasi sebagai upaya damai

merupakan tindakan awal yang memang diajarkan olzh 1slam, dimana penekanan
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nilal moral ini sekalipus menolak pandangan orientalis yang mengklaim Islam

sebagai agama yang disebarkan melalui ketajaman pedang.

F. Metodolog: Penclitiap

Dalam melakukan penelitian terhadap masalah yang telah diuratkan di

muka pemusun menggunakan metodologi penelitian sebagal berikut :

1. Jenis penelitian

[

3.

Jeiis penelitian dalam skripsi ini adalah studi kepustakaan (Library
Researcl), yaitu penelitan yang ditekankan pada penelusuran dan penelaahan
hiteratur yang terkait dengan pokok pembahasan baik melalui suiaber data
primer maupun sumber data sekunder’” sumber data primer adalah buku-
buku atu literatur }?ang menjadi rujukan utama dalam penelitian in adalah
kitab 4. .Sivasah asy-Syar'iyvah fi Islgh ar-Ra’i wa ar-Ra’iyyah sedangkan
sumber data sekunder adalah buku atau transkrip dan catatan yang berfungsi
sebagal unsur komplementer Jalam penelitian ini.

Sifat Penelitian

Shat peneletian yang digunakan penyusun adalah bersirat deskriptif
analitik vakmi dengan cara menggambarkan data yang berkaitan untuk
kemudian dianalisa secara kualitatif sejauh mana konsep tersebut dapat
ditransformasikan dalam kehidupan politik dan bemegara.

Pendekzatan

*Mudung Abdurrahman, Pengantar Metodologi pepelitiso dan Penulisan Kaya Ilmish,

(Yogyakarta: ikfa, 1998), him. 26.
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Sesuai dengan pokok masalah dalam penelitian ini, maka pendekatan
yang karu gunakan adalah mclalui dua pendekatan yaitu :
a. Pendckatan histons sosiologis, yaitu suatu pendekatan dengan menelususri
sisi-«ist historis sebuah obyek penelitian mengenai sejarah pertumbuhan

dan perkembangan pemikiran serta konteks sosial politix yang akan

mempengaruht  pemikiran  seoang tokoh yang akan memunculkan
kara!:teristik ‘dominan dari sang tokoh.*® Pendeka;an ini digunakan untuk
mengkaji latar belakang sosio politik yang terjadi di masa [bn Taimiyyah
seberapa jauh kondisi ini berpengarub te_rhaaap pemikiran Ibn Taimiyyah
ferutama dalam bidang politik.

b. Pendekatan hermeneutika sosial, yaitu interpretasi terhadap pribadi
manusia dan aksi sosialnya.’” Pendekatan ini digunakan untuk mengkaji

latar belakang kehidupan dan aktivitas pengaruhnya terhadap kerangka
pikir Ibn Taimiyyah.,
4. Analisa Data

Dari data yang diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif dengan

menggunakan metode induktif dan deduktif.

¥Sutrisne Hadi, Metodologi Research, (Yogyakurta: Yasbit. Fakultas Psikelogi UGM, 1986),
! ldm. 36. .

N Umaruddin Masdar, Membaca Pikiran Gus Dur dan Amicp Rais fepfang Demokrusi
{Yogyakaria: Pustaka Pclajac, 1999), him. 21.
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a. Induktif, yaitu sebuah proses analisa yang bertitik tolak dan pola pikir yang
khusus untuk diambil konklusi yang bersifat umum.*® Metode ini digunakan
untuk raenganalisa suatu informasi, sistemisasi, generalisast empiris dari
perkajian tentang konsep jikad menurut bn Taimiyyah menuju penerapan
dan transformasinya.

b. Deduktif, yaitu cara pikir yang menggunakan proses analisis yang berpangkal
dari visi dan gaya pemikiran yang bersifat umum untuk diaplikasikan dalam
penentuan permasalahan yang berbentuk detail atau khusus.*” Metode ini
digunakan untuk menank kesimpulan umum ke dalam suwatu kesimpulan

yang mengarah pada pemikiran lbn .Taimi_vyah tentang jihad.

G. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini terdiri dari empat bab, yaitu sebuah bab pendahulvan yang
berupa wraian tentang latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan
kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik dan metodologi penclitian,
kemudian diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Sebelum mengetahui lebih jauh tentang pemikiran Ibn Taimiyyahpada
Bab kedua, akan menghadirkan sejumlah fakta sejarah yang berkaitan dengan
biografi Ibn Taimiyyah, aktivitas intelektualnya dan karya-karyanya. Bab ini

juga akan mengulas gambaran anatomi kitab As-Siyasah asy-Syar’iyyah fi

¥ S uirisno Hadi, Metodologi Research, him, 42.

) Ibid, hlan. 36.
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Islah ar-Ra'i wa ar-Ra’iyyak dan latar belakang penyusunan dan pemikiran
politik Ihn Taimiyyah dalam kitab tersebut.

Bab ketiga lebih mengkhususkan pada uraian tentang jihad dalam kitab
As-Siyasah asy-Syar ‘iyyah fl Islah ar-Ra™i wa ar-Ra’iyyah. Secara khusus bab
i akan membahas jihad sebagai manifestasi amar ma’rauf nahi munkar
sebagai langkah awal diberlakukannya jihad yang ditindaklanjuti dengan
perang melawan kafir, untuk menegakkan kalimah Allah.\Kemudjan
dilanjuthan dengan pemaparan nilai-nilai religius dan etis yang terkandung
dalam jihad serta relevansi pelaksanaan jihad dalam sebuah institusi baik
agaima maupun negara. .

Akhirnya bab empat akan dikemukakan konklusi yang dapat diambil
dari eksplanasi dan pengamatan dari pembahasan sebelumnya. Termasuk pula
rekomendasi dan implikasinya sebagai pijakan aksi lebih lanjut berkenaan

| L L (
dengan obyek penelitian yang dikajikan dalam sknpst ini,



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasar uraian di atas maka dapat diainbil kesimpulan dalam kitabnya
As-Sivasah asy-Svar'iyah 7 Islahi ar-Ra’i wa ar-Ra'iyyah, Tbn Taimiyyah
menjefaskan bahwa jithad merupakan konsep yang mencakup segala aspek
kehidupan  muslim, baik  spiritual dan matenial. Dalam dimensi lain
berhubungin dengan perbaikan diri dan pencapaian keadaan amar ma’ruf nahi
munkar yang merupakan titik tolak dari dakwah Islamiyah yang berujung pada
pengangkatan senjata. Dalam hal ini ibn Tairalyyah mengintrodusir 2 aspek
penting sciain aspek legalitas diberlakukannya jthad, yaitu aspek religius dan
aspek moral vang mesti dipegangi oleh pelaku jihad.Dalam aspek religiusnya
ibn Taimiy+vah menekankan pentingnya pengorganisasian jihad sebagai upaya
menegakan supremasi syari’ah dari tindakan destruktif dan provokasi negatif
dari kelompok- kelompok tertentu yang secara ideologis berbeda dengan Islam
( non Musiim). Sedang penguatan aspek moral ( etis) dimaksudkan agar jihad
{ perang} tidak hanya sebagai upaya /sfi’rad, balas dendam maupun ajang
penghancuran keturunan (genocide).Untuk itu perlu membatasi penyerangan
(proporsionalitas) dan memusatkan target sasaran (diskriminasi). Berbarengan
dengan kebutuhan atas eksistenst Islam, perjalanan historis masyarakat muslim
semakin komplek dan pada gilirannya menciptakan onientasi lain dari jihad di
mana sasarannya tidak lagi terbatas pada kafir tetapi juga muslim yang
mengklaim dirt Islam seperti perang nddah, fitnatu! kubro yang memunculkan

sektc Khawarij dan sebagainya ataupun untuk alasan-alasan politik
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kencearaarr Hal ini akan memunculkan dimensi baru yang berd=mpak luas

pada konsep jihad dan implementast jihad di masa selanjutnya.

B. Saran
Sebacal akhir kata dalam penyusunan skripsi yang sederhana ini maka
penvusun inenvarankan -

1. Untuk melakukan studi yang lebih sempurna dan mendalam tagi tentang
pemikizan [bn Taimiyah terlebih pada bahasan jihadnya.

2. Meskipun muncul  berbagai kritikan tajam oleh beberapa ulama yang
notavenre sebagai “musub” polemiknya, bukan menjadi hambatan bagi kita
untek mengkaji ide-ide beliau, Karena bagaimanapun juga IbnTaimiyyah
merupakan seorang pemikir yang sangat disegani pada jamannya hingga
sckarang dengan budi pikitannya vang mewarnai khasanah keilmuan

Istan.
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